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PENGANTAR

Penulis mencoba memahami beberapa
persoalan berbangsa dalam pendekatan teori dan
pandangan akademis, serta dari sudut pandang nilai
agama. Disitulah kesannya, tidak enak memisahkan
persoalan kehidupan atas nilai agama. Memang
banyak cara dalam mendekati dan memecahkan
persoalan, yang membedakan hanyalah sejauh mana
kita menguasai persoalan itu.

Sebagai salah satu agama besar dan kaya
dengan nilai-nilai universal, Hindu memiliki tradisis
pembelajaran agama dalam lingkungan masyarakat di

Indonesia. Meskipun masih banyak yang belum tergali

untuk dipahami oleh umat, terlebih lagi kepada
lingkungan yang lebih luas.

Agama Hindu relevan dengan segala tingkatan
intelektual, emosional manusia, latar belakang sosial-
budaya, geografis dan sebagainya. Nilai-nilai univer-
sal ini masuk melalui berbagai media dan diunkapkan
dalam berbagai cara sesuai dengan kemampuan,
keadaan, dan waktu. Konsep ini melahirkan konsep
kebudayaan Hindu yang beraneka rupa dalam
perwujudan tetapi satu dalam esensi.
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Dalam konteks kehidupan masyarakat yang
multidimensional, multikultural, multibentuk, nilai-
nilai universal agama-agama perlu dikedepankan.

Agama diharapkan mampu sebagai perekat
persaudaraan, persahabatan, dan persatuan secara
mikro maupun makro. Adanya kecendrungan agama
dijadikan sebagai alat kekuasaan politik, politik
ekonomi dapat menyeret agama-agama ke dalam
ruang sempit dan persial, dan hal ini dikhawatirkan
dapat menyebabkan orang-orang tidak lagi
mempercayai keberadaan agama-agama. Gerakan-
gerakan fundalisme pasti meniscayakan keberadaan
agama-agama lain. Gerakan semacam ini mengingkari
kebhinekaan umat manusia sebagai ciptaan Tuhan.

Dalam buku ini, tidak banyak yang bisa penulis
hadirkan di hadapan pembaca mengenai strategi
Hindu. Agama Hindu memiliki kekayaan sebagai
strategi kehidupan, karena tradisi Hindu berkembang
berbasis pada keberagaman lokal, pluralis dan dinamis,
yang tentunya dengan semangat nilai-nilai universal
Hindu. Selamat membaca.

Jakarta, September 2011

Ida Bagus Gde Yudha Triguna
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UPAKARA NGENTEG LINGGIH,
MUPUK PEDAGINGAN

Ketulusan dan Upapira

Ida Sulinggih Sane dahat Suciang titiang,
Para Pinandita sane Suciang titiang,
Umat Sedharma yang berbahagia,

Om Swastiastu,

Pertama-tama marilah kita memanjatkan angayubagya
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan), karena atas
perkenan Beliau kita dapat melaksanakan upacara suci
Mupuk Padagingan di Pura Agung Widya Mandala,
Lenteng Agung ini.

Upakara ngenteg linggih, mupuk padagingan, atau nubung
dilakukan oleh umat Hindu pasca membangun atau
memperbaiki tempat suci, atau jika isi dari kekuatan
pura perlu dihidupkan dan dikuatkan kembali.
Upakara ngenteg lingggih secara harafiah bertujuan
untuk ngalinggaang (mendudukkan) Ida Bhatara agar
malingga secara enteg (ajeg) di tempat pemujaan (yang
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